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Penelitian ini membahas dampak belanja Pemerintah pada infrastruktur perkeretaaapian pada periode 2009-
2012 khususnya sektor konstruksi-perkeretaapian terhadap PDB (output), faktor produksi, rumah tangga,
dan sektor produksi. Penelitian ini menggunakan analisis social accounting matrix dengan pendekatan alat
analisis accounting multiplier dan analisis jalur struktural. Penelitian dimulai dengan mendisagregasi sektor
konstruksi menjadi konstruksi perkeretaapian dan konstruksi bukan perkeretaapian. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa dampak belanja infrastruktur atau konstruksi perkeretaaapian memberikan peningkatan
pada PDB, faktor produksi, rumah-tangga dan sektor produksi lain. Analisis jalur struktural menunjukkan
bahwa rumah-tangga penerima efek pengganda terbesar adalah golongan atas di kota. Sedangkan penerima
efek pengganda terkecil adalah buruh tani yang menerima pengaruh hanya dari Tenaga Produksi, Operator
Alat Angkutan, Manual dan Buruh Kasar di desa.

...... This study discusses the impact of government spending on railways infrastructure in the period 2009-
2012, especidly the railways construction sector to GDP (output), the factors of production, households, and
the production sector. This study uses the output multiplier and structural path analysis within SAM method.
The study began with the construction sector disaggregation into the railways construction and non-railway
construction. The results show that the impact of railways infrastructure or construction expenditures
provides an increase in GDP, use of production factors, households income, and ouput of other production
sectors. SPA performed indicates that the highest multiplier effect to household is the high classin town.
The lowest oneis agricultural l1aborers who receive the influence from the use of Production Workers,
Transport Operators, Manua and Unskilled Workersin the village.
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